Improvisasi lagu Lingsir Wengi versi Sunan Kalijaga menggunakan barisan Fibonacci Dan Golden Ratio by Astinah, Mey Dia
IMPROVISASI LAGU LINGSIR WENGI
VERSI SUNAN KALIJAGA MENGGUNAKAN BARISAN





PROGRAM STUDI  MATEMATIKA
JURUSAN SAINS
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI







































IMPROVISASI LAGU LINGSIR WENGI 
VERSI SUNAN KALIJAGA MENGGUNAKAN BARISAN FIBONACCI 








Seni erat kaitannya dengan matematika. Hal ini terbukti dengan adanya unsur 
matematika yaitu barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio. Pada penelitian ini, 
dengan adanya unsur bilangan Fibonacci dan Golden Ratio, komposisi musik 
dianggap lebih indah terlepas dari ya atau tidaknya pendengar menyadari adanya 
unsur tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara matematis lagu 
Lingsir Wengi. Selanjutnya dilakukan perbandingan keindahan instrumen lagu 
Lingsir Wengi asli dengan Lingsir Wengi setelah aransemen yang dianalisis 
menggunakan Uji Wilcoxon. Instrumen lagu sebelum dan sesudah aransemen 
berturut-turut mengandung unsur Fibonacci sebesar 12,658% dan 100%. Unsur 
Golden Ratio berturut-turut dapat dilihat dari letak G.R. yang jatuh pada nada ke-145 
pada bagian pertengahan reff pengulangan ke-2 dan letak r.G.R. yang jatuh pada nada 
ke-147 yang juga berada pada bagian pertengahan reff pengulangan ke-2. Ketepatan 
instrumen lagu asli mencapai 76,3907% baik di nilai G.R dan r.G.R dan setelah 
diaransemen meningkat menjadi 97,4660% untuk nilai G.R dan 99,0729% untuk 
r.G.R. Berdasarkan Uji Wilcoxon dengan taraf 5% didapati bahwa instrumen lagu 
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IMPROVISATION LINGSIR WENGI SONG 
OF SUNAN KALIJAGA VERSION USING FIBONACCI SEQUENCE 








Art is closely related to mathematics. This is evidenced by the mathematical 
elements of the sequence of Fibonacci numbers and Golden Ratio. In this study, with 
the elements of Fibonacci numbers and Golden Ratio, the composition of music is 
considered more beautiful regardless of whether or not the listener is aware of the 
element. This study aims to analyze Lingsir Wengi song mathematically. 
Furthermore, comparing the beauty of the original Lingsir Wengi instrument 
instrument with Lingsir Wengi after the arrangement is analyzed using Wilcoxon 
Test. Instruments of songs before and after successive arrangements contain 
Fibonacci elements of 12.658% and 100%. The Golden Ratio element can be seen 
from the location of G.R. which falls on the 145th note in the middle part of the 2nd 
reff of repetition and the location of r.G.R. which falls on the 147th note which is also 
in the middle part of the 2nd reff of repetition. The accuracy of the original song 
instrument reached 76.3907% both in G.R and r.G.R values and after arrangement 
increased to 97.4660% for G.R and 99.0729% for r.G.R. Based on Wilcoxon Test 
with 5% level, Lingsir Wengi instrument before the arrangement is more beautiful 
than Lingsir Wengi instrument after the arrangement. 
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A. Latar Belakang 
Seni adalah istilah yang selalu berkaitan dengan estetika atau 
keindahan, keriangan maupun rekreasi. Saat seni terdengar di telinga kita, 
makna yang terdapat dalam benak kita pastilah suatu karya seni baik berupa 
musik, benda, lukisan, bangunan maupun benda-benda lainnya yang 
dihasilkan oleh para seniman yang memiliki bakat serta kreativitas yang 
tinggi. Dalam hal ini, suatu karya seni tidak selalu hal yang hanya dapat 
dinikmati saja, melainkan ada pula karya seni yang juga diharuskan memiliki 
fungsinya tersendiri, diantaranya seperti fungsi keagamaan atau religi, fungsi 
hiburan atau rekreasi, fungsi komunikasi, fungsi artistik, fungsi kesehatan atau 
terapi dan fungsi guna. Dalam seni, setiap orang dianggap memiliki pemikiran 
cerdas serta kreativitas yang tinggi dalam menciptakan karya seni. Seni 
sendiri juga memfasilitasi semua orang untuk mencurahkan dan atau 
menuangkan ide serta kreativitas yang sesuai dengan kehendak para seniman 
maupun orang-orang yang memiliki jiwa seni yang tinggi. Alferd Lichtwart 
dan Konrad Lange adalah pelopor konsep pendidikan seni untuk apresiasi 
yang memiliki pemikiran bahwa “persepsi” antara keindahan dan seni 
sangatlah perlu dikembangkan melalui penghayatan secara langsung yang 
dapat dilakukan dengan cara menyanyi, menggambar maupun melakukan 



































kegiatan observasi serta mengunjungi objek-objek yang terdapat banyak 
benda kesenian misalnya sanggar para seniman, pameran serta museum dan 
lainnya (Suhaya, 2016). 
Dalam seni ada istilah improvisasi dan aransemen, dimana improvisasi 
lebih berkaitan dengan kejadian. Improvisasi pada seni drama yaitu mengenai 
bagaimana seorang aktor mengimprovisasi suatu kejadian maupun dialog 
yang tidak ada di dalam naskah. Improvisasi pada seni musik yaitu mengenai 
seorang penyanyi ataupun musisi yang lupa dengan nada maupun lirik yang ia 
nyanyikan, yang akan tetapi aransemen hanya ada pada seni musik saja. 
Untuk menciptakan sebuah lagu, aransemen nada sangat berpengaruh 
terhadap keindahan lagu tersebut. Agar seorang musisi dapat membuat lagu 
yang lebih baik, diperlukan improvisasi lagu yang baik pula. Dengan 
demikian diperlukan perlu adanya suatu penelitian mengenai 
mengimprovisasi sebuah lagu dengan metode yang membuat lagu tersebut 
menjadi lebih indah. Sehingga nantinya dapat menjadi acuan bagi para musisi 
maupun komposer juga maestro dalam bidang musik untuk mengaransemen 
lagu yang akan diciptakan (Ahdha, 2015). 
Banyak komposer pada abad ke-20 yang menggunakan barisan 
bilangan Fibonacci dan Golden Ratio dalam karya yang mereka hasilkan, 
dimana para komposer tersebut menjadikan improvisasi dengan menggunakan 
barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio sebagai suatu gaya. 



































Menciptakan gaya musik yang ditandai dengan menggunakan barisan 
bilangan Fibonacci dan Golden Ratio mengharuskan mereka para komposer 
membuang tradisi musik dan memikirkan ulang elemen gaya bermusik dalam  
suatu improvisasi dari awal. Pada tuts piano, kunci C, dalam triad utama 
C,E,G merupakan kord dasar kunci yang biasanya disebut dengan Root Triad, 
dimana di dalamnya terdapat angka 1,3,5 yang termasuk dalam skala (barisan 
bilangan Fibonacci yang selalu berkaitan dengan aturan Golden Ratio) di 
dalam sebuah oktaf.  Dalam hal ini matematika terkait dalam barisan bilangan 
Fibonacci dan Golden Ratio setelah diubah ke dalam bentuk musik 
(Mongoven, 2014). 
Pengetahuan tentang Golden Ratio sudah dikenal dalam jangka waktu 
yang lama yaitu sejak zaman Mesir dan Yunani kuno, dimana orang-orang 
Mesir terdahulu antusias untuk mempelajarinya. Mereka menyebutnya dengan 
phi 𝜑 untuk menghormati Phideas yaitu arsitektur Pathenon dan didekati oleh 
pecahan irrasional  0,618034…. Pendeta dan seniman di seluruh dunia telah 
memahami dan menerapkan Golden Ratio atau phi 𝜑 ini dan 
mengaplikasikannya dalam ilmu arsitektur, seni, kerajinan alat musik dan 
benda sehari-hari (Doug Craft, dkk, 2003). 
Secara umum barisan bilangan Fibonacci merupakan kumpulan 
bilangan real yang diawali dari 0 dan 1, kemudian unsur selanjutnya yang 
didapatkan dengan menjumlahkan kedua unsur yaitu 0 dan 1. Golden Ratio 



































adalah rasio keindahan yang merupakan rasio dari barisan bilangan Fibonacci. 
Dimana barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio ini saling berkaitan di 
dalam matematika. Contohnya penelitian yang ada pada halaman Wikipedia 
yang berjudul “Fibonacci numbers in popular culture” dimana tertuliskan 
tentang penerapan barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio di dalam 
bidang astetis, arsitektur, seni lukis, seni desain, seni musik dan struktur pada 
alam. Barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio juga disebut-sebut 
memiliki keindahannya tersendiri yang bahkan menurut para ilmuwan pada 
zaman terdahulu, bilangan Fibonacci adalah salah satu bukti adanya Tuhan 
(Ahdha, 2015). 
Contohnya terdapat Golden Ratio pada tubuh manusia yang dapat 
dilihat pada jarak antara pusar dan kaki yaitu bernilai 1 dan tinggi manusia 
yang bernilai 1,618. Kemudian pada tangan manusia yang memiliki 2 tangan, 
jari jemari yang terdiri dari 3 ruas, ada 5 jari pada setiap tangan dan hanya 8 
jari yang sesuai dengan Golden Ratio, dimana 2,3,5 dan 8 sesuai dengan 
barisan bilangan Fibonacci yang dijelaskan pula dalam al-Quran. Konsep 
susunan kesesuaian Fibonacci dan Golden Ratio terdapat dalam ayat al-Quran 
pada surat Al-Infitar ayat 7-8, yaitu:  
َّ َلاَّ  وَسَفََّكَقَلَخَّىِذََّكَلَدَع َفََّكىََََّّّّۙ
يِفََّّ وُصَّ  ِىَأَّ َكَب  َكرََّءآَش امٍََّةر    
Artinya : Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan(susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa 
saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu (Q.S. Al-Infitar :7-8). 



































Ayat tersebut menjelaskan adanya penyempurnaan bentuk tubuh 
manusia yang memiliki kelengkapan organ tubuh serta anggota tubuh yang 
saling seimbang semuanya sesuai dengan porsinya, jika sudah demikian masih 
pantaskah kita sebagai manusia untuk bersikap zalim dan mengkufuri segala 
nikmat-Nya serta mengingkari segala kebaikan-Nya. Beliau Maha Indah lagi 
Maha Bijaksana, menyusun tubuh manusia dengan sempurna dan seimbang 
serta menjadikannya (manusia) makhluk-Nya yang indah. 
Dengan demikian unsur keindahan juga terdapat dalam matematika 
yang memiliki unsur layaknya pada seni. Contoh penerapan matematika 
dalam seni adalah barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio yang terdapat 
dalam kerya seni musik. Penelitian yang dilakukan oleh Martadinata (2012) 
yang menganalisis gamelan selonding gending Panji Marga yang ditinjau dari 
adanya barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio dan dari penelitian 
tersebut hasil yang diperoleh adalah adanya kandungan unsur barisan bilangan 
Fibonacci dan Golden Ratio yang terdapat dalam musik yang 
diaransemennya. Kemudian ada juga penelitian yang dilakukan oleh Gede 
Agus Hendra Yoyangga yang menganalisis lagu Bungan Sandat dengan 
ditinjau dari adanya unsur barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio yang 
kemudian didapatkan hasil yang membuktikan bahwa di dalam instrumen 
lagu Bungan Sandat terdapat kandungan barisan bilangan Fibonacci dan 
Golden Ratio. Kemudian dilakukan perbandingan keindahan lagu Bungan 
Sandat sebelum dan sesudah diaransemen yang kemudian dianalisis 



































menggunakan metode Uji Wilcoxon dengan 16 orang responden (Yoyangga, 
Harini, & Kencana, 2012). Hal yang sama juga dilakukan pada penelitian M. 
Harki Fauzan Ahdha (2015) yang menganalisis lagu Cublak-Cublak Suweng 
dimana instrumen lagu tersebut juga dianalisis dengan ditinjau dari adanya 
unsur barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio hasil yang didapatkan 
membuktikan bahwa di dalam lagu Cublak-Cublak Suweng terdapat 
kandungan barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio. Kemudian 
dilakukan perbandingan keindahan instrumen lagu Cublak-Cublak Suweng 
sebelum dan sesudah diaransemen yang kemudian dianalisis menggunakan 
metode Uji Wilcoxon dengan 18 orang responden (Ahdha, 2015). 
Pada penelitian ini akan dilakukan hal yang sama yaitu untuk  
menganalisis instrumen lagu Lingsir Wengi, lagu ini dipilih untuk meluruskan 
kesalahpahaman mengenai makna lagu Lingsir Wengi yang didasari pada film 
Kuntilanak dengan makna asli lagu Lingsir Wengi ciptaan Sunan Kalijaga. 
Kemudian dengan ditinjau dari adanya unsur barisan bilangan Fibonacci dan 
Golden Ratio yang kemudian dilakukan perbandingan keindahan instrumen 
lagu Lingsir Wengi sebelum dan sesudah diaransemen yang dianalisis 
menggunakan metode Uji Wilcoxon dengan beberapa orang responden. Uji 
ini dipilih untuk mengetahui perbandingan nilai sebelum dan sesudah 
diaransemen, apakah nantinya nilai sebelum dan sesudah pada instrumen lagu 
yang diberikan oleh responden memiliki perbedaan ataupun persamaan yang 
signifikan. 



































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana menganalisis instrumen lagu Lingsir Wengi secara 
matematis ditinjau dari adanya unsur barisan bilangan Fibonacci? 
2. Bagaimana menganalisis instrumen lagu Lingsir Wengi secara 
matematis ditinjau dari adanya unsur Golden Ratio? 
3. Bagaimana perbandingan keindahan instrumen lagu Lingsir Wengi 
sebelum dan sesudah aransemen yang memenuhi secara sempurna 
unsur Fibonacci dan Golden Ratio? 
C. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis instrumen lagu Lingsir Wengi secara matematis 
ditinjau dari adanya unsur barisan bilangan Fibonacci. 
2. Menganalisis instrumen lagu Lingsir Wengi secara matematis 
ditinjau dari adanya unsur Golden Ratio. 
3. Mengetahui perbandingan keindahan lagu Lingsir Wengi sebelum 
dan sesudah arasemen yang memenuhi secara sempurna unsur 
Fibonacci dan Golden Ratio. 



































D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan mengenai teori barisan bilangan Fibonacci dan Golden 
Ratio serta memaknai lirik asli lagu Lingsir Wengi versi Sunan 
Kalijaga serta mengamalkan pesan moral di dalamnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
literatur untuk perkembangan penelitian ke depan dan menambah 
pengetahuan tentang dunia seni di dalam matematika. 
b. Bagi Musisi 
Sebagai bahan pertimbangan oleh musisi dan komposer 
dalam mengimprovisasi sebuah lagu yang lebih indah setelah 
mengetahui unsur barisan bilangan Fibonacci dan Golden Ratio 
pada lagu Lingsir Wengi dan menambah kekayaan 
mengaransemen lagu Lingsir Wengi. 
c. Bagi Penulis 
Memberikan ilmu pengetahuan di bidang matematika, 
khususnya penerapan barisan bilangan Fibonacci dan Golden 



































Ratio dalam seni musik dan pembelajaran tata cara bermain 
piano yang baik dan benar, serta memaknai dengan benar lagu 
Lingsir Wengi versi Sunan Kalijaga yang sudah sangat jelas 
berbeda dengan yang telah beredar dikalangan masyarakat 
sekarang ini. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis dan mengaransemen barisan bilangan Fibonacci 
dan Golden Ratio dengan menggunakan unsur Fibonacci 3 motif 
nada dan 4 motif nada pada nada not angka instrumen lagu 
Lingsir Wengi. 
2. Hasil penelitian berupa not angka dan *.midi dari instrumen lagu 
Lingsir Wengi. 
  









































Musik adalah istilah yang dikenal dengan musike yang berasal dari 
Bahasa Yunani. Musike berasal dari kata muse-muse yaitu sembilan dewa 
yunani di bawah dewa Apollo yang melindungi seni dan ilmu pengetahuan. 
Musik merupakan penghayatan isi hati manusia yang diungkapkan dalam 
bentuk bunyi yang teratur dalam melodi atau ritme serta mempunyai unsur 
atau keselarasan yang indah (Widhyatama, 2012). 
Musik adalah suatu keunikan istimewa yang diciptakan manusia yang 
mempunyai kapasitas sangat kuat untuk menyampaikan emosi dan mengatur 
emosi. Pada dasarnya dunia juga bersifat musical. Di mana musik sendiri 
merupakan bahasa yang melintasi agama, kebangsaan, ras, jenis kelamin dan 
batasan usia yang juga terdapat dalam unsur yang bersifat universal 
(Supradewi, 2010). Musik pada era saat ini lebih kental dengan alunan musik 
dangdut dan pop, yang di mana musik pada zaman dahulu lebih pada musik 
dengan alunan gending maupun gamelan. Musik juga dapat digunakan 
sebagai obat ketika sedang banyak pikiran dengan nada, irama serta liriknya 
yang membangun mood untuk menjadi lebih bahagia. 
 



































B. Lingsir Wengi 
 Awal mula kesalahpahaman mengenai makna lagu Lingsir Wengi ini 
didasari pada film Kuntilanak. Dalam film tersebut, Julie Estelle menyanyikan 
durmo Lingsir Wengi dengan menjadikan tembang lagu Lingsir Wengi untuk 
memanggil para kuntilanak. Lirik asli dari lagu Lingsir Wengi tersebut 
dirombak ulang dan menggantinya dengan lirik dengan arti yang lebih 
menyeramkan. Banyak masyarakat yang mengaitkan lagu Lingsir Wengi 
dengan hal-hal mistik dan negatif yang tidak sesuai dengan fungsi asli 
penciptaan lagu ini.  
Gambar 2. 1 Sunan Kalijaga 
(Metro Islam, 2012) 
 
Lagu Lingsir Wengi ini awalnya diciptakan oleh Sunan Kalijaga, yaitu 
salah satu dari Wali Songo yang mengajarkan kebaikan dengan mengenalkan 
dan mengajarkan agama Islam di tanah Jawa. Sunan Kalijaga mempunyai 



































nama kecil Raden Said dan nama Kalijaga diperoleh karena beliau menyukai 
berendam di sungai pada saat beliau berada di Cirebon.  
Penciptaan lagu Lingsir Wengi oleh Sunan Kalijaga memakai Pakem 
Macapat atau pakem gending Jawa yang terdiri dari 11 macam pakem, pakem 
yang dipakai dalam lagu Lingsir Wengi salah satunya adalah Pakem Durmo. 
Pencerminan suasana yang sangar, keras, suram dan kesedihan terlebih dapat 
mengungkapkan suasana yang menyeramkan dalam kehidupan merupakan 
ciri-ciri lagu yang memakai Pakem Durmo. Sehingga lagu Lingsir Wengi 
dinyanyikan dengan tempo yang pelan, dengan perasaan yang lembut dan 
menyayat hati. 
Lagu Lingsir Wengi berfungsi sebagai penyemangat ketika dzikir atau 
wirid oleh muslim di Jawa pada zaman dahulu setelah melakukan sholat 
malam, untuk mencegah perbuatan makhluk gaib yang ingin mengganggu dan 
menolak bala serta menyatakan sebuah doa kepada Tuhan. Selain itu Sunan 
Kalijaga menyanyikan lagu ini setelah sholat malam. 




Sepi durung biso nendro 
Kagodho mring wewayang 
Kang ngreridhu ati 
Kawitane 
Mung sembrono njur kulino 
Ra ngiro yen bakal nuwuhke tresno 
 








































Sing tak puji ojo lali 
Janjine mugo biso tak ugeni 
 
Lirik asli lagu Lingsir Wengi dalam Bahasa Indonesia antara lain: 
Menjelang tengah malam 
Saat menjelang tengah malam 
Sepi tidak bisa tidur 
Tergoda bayanganmu 
Di dalam hatiku 
Permulaannya 
Hanya bercanda kemudian terjadi 
Tidak mengira akan jadi cinta 
 
Kalau sudah saatnya akan terjadi pada diriku 
Menderita sakit cinta (jatuh cinta) 
Aku harus mengeluh kepada siapa  
Siang dan malam 
Yang saya cinta jangan lupakanku 
Janjinya kuharap tak diingkari 
C.  Barisan Bilangan Fibonacci 
Barisan bilangan adalah urutan bilangan yang memiliki aturan atau 
suatu pola tertentu, dimana suku adalah elemen-elemen dari suatu barisan 
bilangan tersebut. Ada beberapa barisan bilangan, seperti barisan aritmatika, 
barisan geometri, dan barisan Fibonacci. 
Barisan bilangan Fibonacci ditemukan oleh matematikawan terbesar 
pada abad pertengahan yang lahir di Pisa, Italia pada tahun 1170 yaitu 
Leonardo da Pisa atau yang biasa disebut dengan Fibonacci. Meskipun beliau 
lahir di Italia, akan tetapi beliau lebih banyak menyerap ilmu pengetahuan 














































Gambar 2. 2 Leonardo da Pisa 
(Future Learn, 2012) 
 
Barisan bilangan Fibonacci diperoleh dari pengamatannya terhadap 
peternakan kelinci. Pada abad ke-13 Fibonacci menuliskan suatu 
permasalahan dalam bukunya yang berjudul Liber Abaci (Book of the Abacus 
or Book of Calculating) yang pada bab 12 buku tersebut menyatakan suatu 
permasalahan, dalam Bahasa Indonesia yaitu “Berapa banyak pasangan 
kelinci yang beranak-pinak selama satu tahun jika diawali dari sepasang 
kelinci (jantan dan betina) dan kelinci tersebut tumbuh jadi dewasa dan dapat 
dikawinkan setelah kelinci tersebut berumur satu bulan sehingga setiap bulan 



































kedua masing-masing kelinci betina selalu melahirkan sepasang kelinci baru” 
(Misriati, 2014). 
Kasus ini dijelaskan sebagai berikut: Sepasang kelinci muda (jantan 
dan betina) ditempatkan di suatu pulau. Diasumsikan bahwa kelinci tidak 
akan melahirkan sebelum berumur 2 bulan.  Kemudian setelah berumur 2 
bulan, setiap pasang kelinci akan melahirkan sepasang kelinci setiap 1 bulan. 
Pertanyaannya, berapa banyak pasang kelinci yang ada disana setelah 𝑛 bulan. 
Jika diasumsikan bahwa kelinci tidak akan pernah mati (Purnamayanti, 
Thresye, & Hijriyati, 2012). 
Barisan bilangan Fibonacci adalah barisan bilangan yang bentuknya 
unik dan mudah dikenali. Suku pertama barisan ini adalah 1 begitu pula 
dengan suku kedua, kemudian suku berikutnya adalah penjumlahan dari 2 
suku sebelumnya. Pada barisan awal terdapat 0 dan 1 sebagai suatu ketetapan 
(Misriati, 2014). Barisan bilangan Fibonacci adalah sebagai berikut: 0, 1, 1, 2, 
3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, 89, 144, 233, 377, 610, 987, 1597, … 
Barisan bilangan Fibonacci 𝐹 = (𝐹(𝑛)) didefinisikan sebagai berikut: 
𝐹(𝑛) =  {
0,                                               𝑛 = 1
1,                                               𝑛 = 2
𝐹(𝑛 − 1) +  𝐹(𝑛 − 2), 𝑛 > 2
 
Jadi, 
𝐹 = (𝐹(𝑛)) = (1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, 55, 89, 144, 233, 377, 610, … ) 



































Ketika kita mengambil 2 angka dari n yang berurutan dan membagi 
angka besar dengan angka kecil, mendekati konstanta Golden Ratio(𝜑). Rasio 
ini tidak terlalu nampak pada n kecil tetapi rasio semakin mendekati pada n 
besar (Ahdha, 2015). 
  𝜑 =  
1+√5
2
= 1.6180339887 …             (2.1) 
D. Golden Ratio (Rasio Emas) 
Phi (𝜑) sering disebut juga dengan Golden Ratio (Rasio Emas) 
dimana nilai phi(𝜑) sama dengan 2 cos 36 atau mendekati nilai 1.618033 … 
angka Phi ini berhubungan dengan Fibonacci karena Phi ini merupakan hasil 
pembagian angka dalam barisan bilangan Fibonacci dengan angka atau 
barisan setelahnya (Misriati, 2014). 
Golden Ratio adalah bilangan irasional yang bernilai (1 + √5)/2 atau 
sama dengan 1,618033 … yang disebut juga dengan “the golden mean, the 
golden cut, the divine proportion, the Fibonacci number dan mean of 
Fidhias” yang biasanya disimbolkan dengan 𝜑 yang dalam bahasa Yunani 
merupakan simbol untuk potongan. Simbol 𝜑 juga melambangkan Golden 
Ratio, phi diambil dari huruf pertama matematikawan Phidias yang meneliti 
tentang rasio ini. Golden Ratio memiliki hubungan yang erat dengan barisan 
bilangan Fibonacci. Dimana pada deret perbandingan, semakin besar nilai 𝐹𝑛 
maka perbandingan tersebut akan semakin mendekati sebuah limit bernilai 
1,618033 … atau Golden Ratio (Kurniawan, Magdalena, & Susatio, 2015). 



































Bilangan irrasionalnya dapat dituliskan dengan rumus: 
     𝐼 =  
𝑎+√b
c
               (2.2) 
Dimana 𝜑 didefinisikan untuk nilai a = 1, b = 5 dan c = 2, nilai 
irrasional lainnya yaitu seperti a = 3, b = 3 dan c = 3 nampaknya memiliki 
simetri yang lebih baik daripada Golden Ratio dan persamaan serupa yaitu 
1.57735 … (Dunlap, 2003). 
Dua bilangan dianggap berada dalam hubungan Golden Ratio(𝜑) jika 
rasio antara jumlah kedua bilangan itu terhadap bilangan yang besar sama 
dengan rasio antara nilai besar terhadap nilai kecil. Nilai yang lebih besar 
dilambangkan dengan huruf 𝑎, sedangkan nilai yang lebih kecil dilambangkan 






≝ 𝜑              (2.3) 
Huruf phi (𝜑) mewakili Golden Ratio. Nilainya adalah 
   𝜑 =
1+√5
2
= 1.6180339887 …                 (2.4)
Dengan menggunakan definisi Golden Ratio, salah satu metode untuk 
menemukan nilai 𝜑 adalah dengan memulai pembagian sisa. Dengan 
menyederhanakan pembilang dan penyebutnya dalam 𝑏 𝑎⁄ =  
1
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= 𝜑               (2.6) 
Selanjutnya dikalikan dengan 𝜑 menghasilkan : 
𝜑 + 1 = 𝜑2              (2.7) 
𝜑2 − 𝜑 − 1 = 0              (2.8) 









= 1.6180339887 …          (2.10) 




= 1.6180339887 …          (2.11) 
E. Teori Musik Umum 
1. Tangga Nada Kromatik 
Tangga nada kromatik adalah kumpulan dari semua nada yang ada di 
dalam musik. Kromatik sendiri berasal dari bahasa Yunani yang berarti 
warna, dimana dalam hal ini tangga nada kromatik dapat diartikan sebagai 
nada dari setiap warna, seperti halnya warna cahaya yang menyatakan 
frekuensi yang berbeda-beda yang berlaku pula terhadap nada. Karena untuk 
setiap oktaf yang ada maka nada selalu berulang sehingga istilah tangga nada 
kromatik sering dipakai untuk ke-12 nada dari setiap oktaf. Tabel frekuensi 



































dari ke-12 nada antara nada A pada 440 Hz dan nada A satu oktaf diatasnya 
dapat dilihat pada Tabel 2.1 (Ahdha, 2015). 
Meskipun ada 12 nada di dalam 1 oktaf, tetapi hanya ada 7 huruf 
pertama dari abjad yang dipakai untuk memberi nama pada nada yaitu dari A 
sampai G dengan kelima nada yang lain dalam tangga nada kromatik diberi 
nama dengan tambahan tanda kres (#) atau tanda mol (b) setelah notasi nada 
(Mudjilah, 2010). Tangga nada kromatik untuk piano dapat dilihat pada 
Gambar 2.3. 
2. Tangga nada mayor 
Tangga nada ini disusun berdasarkan kekhususan aturan yaitu 
kombinasi interval semiton antara nada-nada yang ada. Tangga nada mayor 
mempunyai pola jarak 2-2-1-2-2-2-1 dalam satuan semiton (perbedaan antara 
2 buah pitch (nada) yang berdekatan) (Takari, 2014). Aturan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 2.4. 
 
Gambar 2. 1 Tangga Nada Kromatik 
 




































Gambar 2. 2 Tangga Nada Mayor 
 
Tabel 2. 1 Tangga Nada Kromatik dalam Musik 
Tangga Nada Kromatik 
A 440,00 Hz 
A# / Bb 466,16 Hz 
B 493,88 Hz 
C 523,25 Hz 
C# / Db 554,37 Hz 
D 587,33 Hz 
D# / Eb 622,25 Hz 
E 659,25 Hz 
F 698,46 Hz 
F# / Gb 739,99 Hz 
G 783,99 Hz 
G# / Ab 830,61 Hz 
A 880,00 Hz 
 



































F. Barisan Bilangan Fibonacci dalam Musik 
Pada penciptaan suatu nada di dalam musik terdapat solmisasi dan 
interval yang mengandung unsur Fibonacci pada interval motif Fibonacci 3 
nada dan 4 nada. Interval yang diperoleh dari penelitian sebelumnya tersebut 
sesuai dengan tangga nada mayor. Contoh motif Fibonacci 3 nada dan 4 nada 
dapat diihat pada Gambar 2.5.  
Dari penjelasan tersebut, didapatkan motif nada yang digunakan dalam 
mengaransemen lagu menggunakan barisan bilangan Fibonacci dan Golden 
Ratio yang didapatkan dari penelitian sebelumnya yang dapat dilihat pada 
Gambar 2.6 dan Gambar 2.8 (Yoyangga, Harini, & Kencana, 2012). 
 
Gambar 2. 3 Inte[rval Tangga Nada Kromatik 
 




































Gambar 2. 4 Motif Fibonacci 3 Nada 
 
Keterangan motif nada Fibonacci dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
 
Gambar 2. 5 Keterangan Motif Nada Fibonacci 
 




































Gambar 2. 8 Motif Fibonacci 4 Nada  
 
G. Golden Ratio dalam Musik 
Sebelum masuk kedalam perhitungan Golden Ratio di dalam musik, 
berikut adalah penjelasan istilah yang akan digunakan, antara lain: 
1. Segmen Besar merupakan nilai terbesar dalam 2 nilai yang ada dalam 
Golden Ratio. 



































2. Segmen Kecil merupakan nilai terkecil dalam 2 nilai yang ada dalam 
Golden Ratio. 
3. Golden Ratio yang disingkat G.R. merupakan titik antara segmen besar 
dan segmen kecil, dimana nilai tersebut didapatkan dari perhitungan 
jumlah seluruh nada yang dikalikan dengan 0,618. 
4. Reserve Golden Ratio yang disingkat r.G.R. merupakan titik kebalikan 
antara segmen besar dan segmen kecil, dimana nilai tersebut didapatkan 
dari perhitungan jumlah seluruh nada yang dikalikan dengan 0,382. 
Secara interpretasi geometrisnya, G.R. dan r.G.R. dapat dilihat pada 
Gambar 2.9. 
Setelah menganalisis lagu akan didapatkan data sebagai berikut, antara 
lain: 
1. SB merupakan jumlah nada yang terdapat pada segmen besar. 
2. SK merupakan jumlah nada yang terdapat pada segmen kecil. 
3. Fibo SB merupakan banyaknya bilangan Fibonacci yang terdapat pada 
segmen besar. 
4. Fibo SK merupakan banyaknya bilangan Fibonacci yang terdapat pada 
segmen kecil. 
5. Golden Ratio =
𝐹𝑖𝑏𝑜 𝑆𝐵
𝐹𝐼𝑏𝑜 𝑆𝐾
                     2.12 
6. Deviasi = Absolut(galat 1,618 − Golden Ratio)             2.13 
7. Persentase Deviasi =
𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
1,618
𝑥 100%              2.14 



































8. Ketepatan = 100% − Persentase Deviasi              2.15 
 
 
Gambar 2. 9 Golden Ratio dalam Musik 
 
H. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon 
Uji peringkat bertanda Wilcoxon adalah salah satu metode statistika 
yang ada pada uji nonparametrik. Uji Wilcoxon ini digunakan untuk 
menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data yang 
memiliki perbedaan nilai atau tidak (Tanty, Bekti, & Rahayu, 2013). Dalam 
perhitungannya, Uji Wilcoxon ini menggunakan tanda positif dan negatif dari 



































perbedaan data pengamatan berpasangan sebelum dan sesudah dilakukan tes 
atau uji. Dalam uji ini, selisih yang nilainya nol pada setiap pasangan tidak 
disertakan dalam pengujian (Solidayah, Sunendiari, & Wachidah, 2015). 
 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Wilcoxon adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari  < 0.05 maka H0 
diterima (hasil improvisasi lagu pada penelitian ini dinyatakan 
lebih baik daripada lagu aslinya). 
2. Sebaliknya jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari  > 0.05 
maka H0 ditolak (hasil improvisasi lagu pada penelitian ini 
dinyatakan tidak lebih baik daripada lagu aslinya). 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Wilcoxon, antara lain: 
1. Menyatakan hipotesis dan 𝛼. 
2. Menentukan besar dan tanda perbedaan antara pasangan data. 
3. Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda. 
4. Pemberian tanda atas peringkat yang telah ditetapkan. 
5. Menjumlahkan peringkat. 
6. Penarikan kesimpulan statistik tentang hipotesis nol. 








































Satu arah 𝛼 = 0,05 
Dua arah 𝛼 = 0,02 
Satu arah 𝛼 = 0,025 
Dua arah 𝛼 = 0,05 
Satu arah 𝛼 = 0,05 
Dua arah 𝛼 = 0,10 
5 - - 1 
6 - 1 2 
7 0 2 4 
8 2 4 6 
9 3 6 8 
10 5 8 11 
11 7 11 14 
12 10 14 17 
13 13 17 21 
14 16 21 26 
15 20 25 30 
16 24 30 36 
17 28 35 41 
18 33 40 47 
19 38 46 54 
20 43 52 60 
21 49 59 68 
22 56 66 75 
23 62 73 83 
 
Untuk mengetahui nilai kritis pada Uji Wilcoxon maka 
sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu banyaknya jumlah responden 
dan 𝛼 yang akan digunakan pada penelitian. Tabel nilai kritis pada Uji 
Wilcoxon dapat dilihat pada Tabel 2.2 (Walpole, 1993). 
  








































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 
penelitian yang bersifat kuantitatif. Jenis penelitian ini dipilih karena objek 
data yang digunakan pada saat pegujian adalah suatu nilai dengan interval. 
B. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitan ini adalah not angka lagu 
Lingsir Wengi yang instrumen lagunya diambil dari internet dengan link 
berikut https://www.youtube.com/watch?v=E_aj54eLW54, lagu Lingsir 
Wengi berformat *.midi dan hasil nilai dari responden instrumen lagu Lingsir 
Wengi sebelum dan sesudah diaransemen. 
C. Rancangan Sistem 
rRancangan sistem pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
1. Data 
Pengambilan data berguna sebagai bahan dasar penelitian. Data 
yang dicari yaitu not angka lagu Lingsir Wengi yang didapatkan dari 
internet kemudian dicek kebenarannya melalui responden dari m 
ahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Seni Drama, Tari dan 
Musik di salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Timur




































Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
 
2. Analisis Unsur Fibonacci Lagu Lingsir Wengi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya unsur 
Fibonacci yang terdapat pada not angka instrumen lagu Lingsir Wengi 
yang sesuai dengan rumusan tangga nada pentatonik serta motif nada 
yang sudah diketahui dari penelitian sebelumnya (Ahdha, 2015). 



































3. Analisis Golden Ratio Lagu Lingsir Wengi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya unsur Golden 
Ratio yang terdapat pada not angka instrumen lagu Lingsir Wengi 
yang nantinya jumlah seluruh nada dikalikan dengan 0,618 untuk G.R. 
atau Golden Ratio dan jumlah seluruh nada dikalikan dengan 0,382 
untuk r.G.R. atau Reverse Golden Ratio (Yoyangga, Harini, & 
Kencana, 2012). 
4. Pencarian Motif Nada Fibonacci 
Pencarian motif nada ini digunakan untuk mengetahui adanya 
unsur Fibonacci yang terdapat pada instrumen lagu Lingsir Wengi. 
Pencarian motif nada ini didapatkan dari penelitian sebelumnya yang 
menggunakan algoritma PHP dengan pencarian motif 3 nada dan 4 
nada (Yoyangga, Harini, & Kencana, 2012). 
5. Penyesuaian Aransemen lagu Lingsir Wengi 
Penyesuaian aransemen instrumen lagu Lingsir Wengi, yang 
pertama setelah mendapatkan motif 3 nada dan 4 nada kemudian 
dilakukan pemilihan motif nada berdasarkan kreativitas yang penulis 
miliki. Oleh karena itu, selanjutnya jika not angka instrumen lagu 
Lingsir Wengi yang belum terdapat unsur Fibonacci maka not angka 
tersebut akan diganti dengan motif nada yang memiliki unsur 
Fibonacci yang dipilih oleh penulis. Sehingga akan didapatkan 
aransemen instrumen lagu Lingsir Wengi yang seluruh not angka 



































lagunya terdapat unsur Fibonacci (Yoyangga, Harini, & Kencana, 
2012). 
6. Analisis Unsur Fibonacci lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya unsur 
Fibonacci yang terdapat pada not angka instrumen lagu Lingsir Wengi 
setelah aransemen yang sesuai dengan rumusan tangga nada 
pentatonik serta motif nada yang sudah diketahui dari penelitian 
sebelumnya (Yoyangga, Harini, & Kencana, 2012). 
7. Analisis Golden Ratio lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya unsur Golden 
Ratio yang terdapat pada not angka lagu instrumen Lingsir Wengi 
setelah aransemen yang nantinya jumlah seluruh nada dikalikan 
dengan 0,618 untuk G.R. atau Golden Ratio dan jumlah seluruh nada 
dikalikan dengan 0,382 untuk r.G.R. atau Reverse Golden Ratio 
(Yoyangga, Harini, & Kencana, 2012). 
8. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan cara memperdengarkan lagu 
Lingsir Wengi sebelum dan sesudah diaransemen menggunakan 
barisan Fibonacci dan Golden Ratio yang direkam dalam format*.midi 
yang kemudian diperdengarkan kepada responden terutama mahasiswa 
jurusan musik atau masyarakat yang berkecimpung dalam bidang 
musik dan memahami teori tentang keindahan musik. Kemudian setiap 



































responden memberikan penilaian terhadap kedua lagu sebelum dan 
sesudah diaransemen dengan rentang nilai 0 – 100 yang nantinya nilai 
tersebut akan diuji statistik menggunakan Uji Wilcoxon untuk 
mengetahui perbandingan nilai lagu yang sebelum dan sesudah 
diaransemen (Yoyangga, Harini, & Kencana, 2012). 
  









































1. Solmisasi lagu Lingsir Wengi 
Hasil penelitian not angka lagu Lingsir Wengi yang didapatkan 
dari instrumen musik piano yang sudah di cek kebenarannya melalui 
responden dari mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Seni Drama, 
Tari dan Musik di salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Timur yang 
mengerti mengenai instrumen musik piano. Not angka lagu Lingsir Wengi 
dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
Lingsir Wengi 
 
Gambar 4. 1 Not Angka Lagu Lingsir Wengi 
 
2. Hasil Improvisasi lagu Lingsir Wengi 
Penulis membuat aransemen yang dinamakan dengan Lagu Lingsir 
Wengi setelah aransemen yang didapat dari mengganti nada yang tidak sesuai 



































menggunakan motif Fibonacci 3 nada dan 4 nada dengan instrumen musik 
piano. Dengan menggunakan motif nada yang telah ditemukan dari penelitian 
sebelumnya, kemudian dilakukan pemilihan motif nada berdasarkan nilai rasa 
serta kreatifitas yang dimiliki penulis antara lain dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Motif Fibonacci yang dipilih untuk Aransemen 
No. Motif Fibonacci 
3 Nada 4 Nada 
1. 6 5 3 3 1 5 6 
2. 6 3 5 1 6 3 5 
3. 6 3 1 6 3 5 1 
4. 1 3 5 5 1 6 3 
5. 5 3 6 3 6 5 1 
6.  1 6 5 3 
 
Motif yang dipilih, kemudian diaplikasikan ke dalam lagu Lingsir 
Wengi setelah diaransemen, yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.  
Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
 
Gambar 4. 2 Not Angka Lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
 



































3. Hasil Penilaian Responden. 
Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Aransemen Lagu Lingsir Wengi Sebelum dan Sesudah 
Aransemen 
No. Nama Pendengar Nilai 
Lingsir Wengi Lingsir Wengi 
setelah aransemen 
1. Responden 1 80 70 
2. Responden 2 90 96 
3. Responden 3 60 74 
4. Responden 4 55 76 
5. Responden 5 78 70 
6. Responden 6 67 89 
7. Responden 7 100 94 
8. Responden 8 47 78 
9. Responden 9 64 57 
10. Responden 10 73 87 
11. Responden11 89 56 
12. Responden 12 100 87 
13. Responden 13 87 68 
14. Responden 14 100 100 
15. Responden 15 100 100 
16 Responden 16 97 65 
17. Responden 17 100 73 
18. Responden 18 100 100 
19. Responden 19 100 65 
20. Responden 20 97 43 
21. Responden 21 67 80 
22. Responden 22 90 57 
23. Responden 23 90 86 



































Penilaian dilakukan terhadap kedua instrumen lagu untuk digunakan 
dalam uji statistik sehingga diperoleh kesimpulan penelitian. Tabel 4.2 
menunjukkan hasil penilaian kedua instrumen lagu tersebut. 
B. Pembahasan 
1. Analisis Unsur Fibonacci Lagu Lingsir Wengi 
Dari notasi angka yang telah diketahui kemudian dicari nada yang 
sesuai dengan motif Fibonacci 3 nada dan 4 nada, sehingga didapatkan 
aransemen yang sesuai dengan motif Fibonacci tersebut, yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.3. 
Lingsir Wengi 
 
Gambar 4. 3 Not Angka Lagu Lingsir Wengi yang memiliki Unsur Fibonacci 
 
Interval dan solmisasi yang dilingkari merupakan konsep dari interval 
nada barisan bilangan Fibonacci sedangkan nada yang tidak dilingkari adalah 
bukan merupakan konsep nada barisan bilangan Fibonacci pada interval nada. 



































Persentase nada barisan bilangan Fibonacci yang digunakan pada lagu 
Lingsir Wengi dapat dilihat pada Tabel 4.3. 







Pengulangan Total Nada Seluruh 
Lagu 
Nada Fibonacci 
Bait 1 26 3 3x 78 9 
Bait 2 26 3 3x 78 9 
Reff 27 4 3x 81 12 
Jumlah 237 30 
 






 𝑥 100% = 12,658% 
2. Analisa Golden Ratio Lagu Lingsir Wengi 
Dalam instrumen lagu Lingsir Wengi didapatkan nilai G.R. dan r.G.R. 
adalah sebagai berikut: 
𝐺. 𝑅. = 0,618 𝑥 237 = 146,466 = 146  
𝑟. 𝐺. 𝑅. = 0.382 𝑥 237 = 90,534 = 91  
Secara interpretasi geometrisnya, G.R. dan r.G.R. instrumen lagu 
Lingsir Wengi dapat dilihat pada Gambar 4.4. 




































Gambar 4. 4 Hasil Analisis 1 G.R. dan r.G.R. Lagu Lingsir Wengi 
 
Berdasarkan interpretasi pada Gambar 4.4, diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil Analisis 2 G.R. dan r.G.R. Lagu Lingsir Wengi 
No Lagu Lingsiir Wengi 
Golden Ratio (G.R.) Reverse Golden Ratio (r.G.R.) 
1. Jatuh pada nada ke-145 Jatuh pada nada ke-147 
2. Berada pada bagian pertengahan 
reff pengulangan ke-2 
Berada pada bagian pertengahan 
reff pengulangan ke-2 
3. Nada 3 (Mi) dalam notasi angka Nada 1 (Do) dalam notasi angka 
 
Secara matematis dengan interpretasi geometris sebagai acuan, maka 
ketepatan G.R. dan r.G.R. diperoleh nilai yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 



































Tabel 4.5 Ketepatan Golden Ratio Lagu Lingsir Wengi 
Jenis 
Perhitungan 






Deviasi %Deviasi Ketepatan 
G.R. 145 92 20 10 2 0,382 23,6093% 76,3907% 
r.G.R. 147 90 20 10 2 0,382 23,6093% 76,3907% 
 
Dari Tabel 4.5 diperoleh nilai Golden Ratio yang didapatkan dari 
membagi Fibo SB dengan Fibo SK. Nilai deviasi yang didapatkan dari 
mengurangi galat 1,618 dengan Golden Ratio kemudian diabsolutkan. 
Persentase deviasi yang didapatkan dari nilai deviasi yang dibagi dengan 
1,618 lalu dikalikan 100% dan ketepatan nilai yang didapatkan dari 
mengurangkan 100% dengan nilai persentase deviasi. 
3. Analisis Unsur Fibonacci lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
Setelah dilakukan aransemen pada instrumen lagu Lingsir Wengi, 
didapatkan aransemen lagu Lingsir Wengi yang memiliki unsur Fibonacci 
yang ditandai dengan not angka yang dilingkari yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.5. 
Kemudian dilakukan pula hal yang sama terhadap lagu Lingsir Wengi 
yang sudah diaransemen oleh penulis seperti pada lagu Lingsir Wengi versi 
aslinya, yang dapat dilihat pada Tabel 4.6. 






 𝑥 100% = 100% 
 



































Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
 
Gambar 4. 5 Not Angka Lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen yang memiliki Unsur 
Fibonacci 
 







Pengulangan Total Nada Seluruh 
Lagu 
Nada Fibonacci 
Bait 1 26 26 3x 78 78 
Bait 2 26 26 3x 78 78 
Reff 27 27 3x 81 81 
Jumlah 237 237 
 
4. Analisis Golden Ratio lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
Interpretasi geometri untuk G.R. dan r.G.R. lagu Lingsir Wengi setelah 
aransemen dapat dilihat pada Gambar 4.6. 




































Gambar 4. 6 Hasil Analisis 1 G.R. dan r.G.R. Lagu Lingsir Wengi Setelah 
Aransemen 
 
Berdasarkan interpretasi pada Gambar 4.6, diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis 2 G.R. dan r.G.R. Lagu Lingsir Wengi Setelah 
Aransemen 
No Lagu Lingsir Wengi setelah aransemen 
Golden Ratio (G.R.) Reverse Golden Ratio (r.G.R.) 
1. Jatuh pada nada ke-145 Jatuh pada nada ke-147 
2. Berada pada bagian pertengahan 
reff pengulangan ke-2 
Berada pada bagian pertengahan 
reff pengulangan ke-2 
3. Nada 5 (Sol) dalam notasi angka Nada 3 (Mi) dalam notasi angka 
 



































Secara matematis dengan interpretasi geometris sebagai acuan, maka 
ketepatan G.R. dan r.G.R. diperoleh nilai yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Ketepatan Golden Ratio Lagu Lingsir Wengi Setelah Aransemen 
Jenis 
Perhitungan 






Deviasi %Deviasi Ketepatan 
G.R. 145 92 145 92 1,5760 0,041 2,5339% 97,4460% 
r.G.R. 147 90 147 90 1,6333 0,015 0,9270% 99,0729% 
 
Dari Tabel 4.8 diperoleh nilai Golden Ratio yang didapatkan dari 
membagi Fibo SB dengan Fibo SK. Nilai Deviasi yang didapatkan dari 
mengurangi galat 1,618 dengan Golden Ratio kemudian diabsolutkan. 
Persentase Deviasi yang didapatkan dari nilai Deviasi yang dibagi dengan 
1,618 lalu dikalikan 100% dan ketepatan nilai yang didapatkan dari 
mengurangkan 100% dengan nilai persentase Deviasi. 
5.  Pengujian  
Pengujian dilakukan dengan cara memperdengarkan instrumen lagu 
Lingsir Wengi dan instrumen lagu Lingsir Wengi setelah aransemen kepada 
23 orang responden dari mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Seni 
Drama, Tari dan Musik di salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Timur 
dengan menggunakan metode Uji Wilcoxon. Kedua lagu tersebut disimpan 
dalam format *.midi dimana setiap responden memberikan penilaian terhadap 
kedua lagu dengan rentang nilai 0-100. Dengan memilih taraf 5% akan diuji 



































apakah keindahan instrumen lagu Lingsir Wengi setelah aransemen sama saja, 
tidak lebih baik atau lebih baik dari keindahan lagu Lingsir Wengi. 



















1. 70 80 -10 7 - -7 
2. 96 90 6 2,5 2,5 - 
3. 74 60 14 10,5 10,5 - 
4. 76 55 21 12 12 - 
5. 70 78 -8 5 - -5 
6. 89 67 22 13 13 - 
7. 94 100 -6 2,5 - -2,5 
8. 78 47 31 15 15 - 
9. 57 64 -7 4 - -4 
10. 87 73 14 10,5 10,5 - 
11. 56 89 -33 17,5 - -17,5 
12. 87 100 -13 8,5 - -8,5 
13. 68 87 -9 6 - -6 
14. 100 100 0 - - - 
15. 100 100 0 - - - 
16 65 97 -32 16 - -16 
17. 73 100 -27 14 - -14 
18. 100 100 0 - - - 
19. 65 100 -35 19 - -19 
20. 43 97 -54 20 - -20 
21. 80 67 13 8,5 8,5 - 
22. 57 90 -33 17,5 - -17,5 
23. 86 90 -4 1 - -1 
Jumlah 72 -138 



































a. Formulasi hipotesis 
𝐻0 : kedua lagu sama indahnya 
𝐻1 : keindahan lagu baru lebih indah daripada lagu lama 
b. Taraf nyata (𝛼) dan nilai T tabel 
Dengan taraf nyata (𝛼) = 0,05 dan 𝑛 = 23, nilai T tabel adalah 
𝑇0,05 = 83. 
c. Kriteria pengujian 
1) 𝐻0 diterima jika 𝑇 ≥ 𝑇0,05 
2) 𝐻0 ditolak jika 𝑇 < 𝑇0,05  
d. Nilai uji statistik  
Nilai uji ini didapatkan dari hasil perhitungan Uji Wilcoxon pada 
lagu Lingsir Wengi sebelum dan sesudah diaransemen. 
𝑇1 = |72| = 72  
𝑇2 = |−138| = 138  
Nilai 𝑇 yang digunakan adalah nilai yang terkecil dari 𝑇1 dan 𝑇2, 
tetapi karena 𝑇2 > 𝑇1 maka nilai 𝑇 = 138. 
e. Kesimpulan 
Oleh karena nilai 𝑇 hitung (138) lebih dari 𝑇0,05 = 83 maka 𝐻0 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen lagu 
Lingsir Wengi versi asli lebih indah daripada instrumen lagu 
Lingsir Wengi setelah aransemen. Hasil Uji Wilcoxon pada 



































instrumen lagu Lingsir Wengi dan instrumen lagu Lingsir Wengi 
setelah aransemen dapat dilihat pada Tabel 4.9. 








































A. Simpulan  
1. Hasil analisis instrumen lagu Lingsir Wengi mengandung unsur Fibonacci 
sebesar 12,658% (didapatkan dari persentase nilai perhitungan jumlah 
nada Fibonacci yang dibagi dengan jumlah nada pada instrumen lagu 
Lingsir Wengi yang dapat dilihat pada Tabel 4.3) serta unsur Golden Ratio 
yang dapat dilihat dari letak G.R. yang jatuh pada nada ke-145 yang 
berada pada bagian pertengahan reff pengulangan ke-2 sedangkan letak 
r.G.R. yang jatuh pada nada ke-147 yang berada pada bagian pertengahan 
reff pengulangan ke-2. Selain itu, ketepatan Golden Ratio instrumen lagu 
Lingsir Wengi hanya mencapai 76,3907% untuk nilai G.R dan r.G.R.nya 
(yang didapatkan dari mengurangkan 100% dengan nilai persentase 
Deviasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.5). 
2. Hasil analisis instrumen lagu Lingsir Wengi setelah aransemen 
mengandung unsur Fibonacci sebesar 100% (didapatkan dari persentase 
nilai perhitungan jumlah nada Fibonacci yang dibagi dengan jumlah nada 
pada instrumen lagu Lingsir Wengi yang dapat dilihat pada Tabel 4.6) 
serta unsur Golden Ratio yang dapat dilihat dari letak G.R. yang jatuh 
pada nada ke-145 yang berada pada bagian pertengahan reff pengulangan 
ke-2 sedangkan letak r.G.R. yang jatuh pada nada ke-147 yang berada 



































pada bagian pertengahan reff pengulangan ke-2. Selain itu, ketepatan 
Golden Ratio instrumen lagu Lingsir Wengi setelah aransemen  mencapai 
97,4660% untuk nilai G.R dan 99,0729% untuk r.G.R.nya (yang 
didapatkan dari mengurangkan 100% dengan nilai persentase Deviasi 
yang dapat dilihat pada Tabel 4.8). 
3. Berdasarkan Uji Wilcoxon yang dilakukan pada kedua lagu yaitu 
instrumen lagu Lingsir Wengi dan instrumen lagu Lingsir Wengi setelah 
aransemen maka dapat disimpulkan bahwa instrumen lagu Lingsir Wengi 
versi aslinya lebih indah daripada instrumen lagu Lingsir Wengi yang 
sudah diaransemen. 
B. Saran 
1. Hendaknya instrumen lagu yang dipilih memiliki not angka atau not balok 
yang mengandung unsur Fibonacci sebelumnya yang dapat dilihat dan 
dicek keakuratannya dari motif nada yang sudah diketahui pada penelitian 
sebelumnya sehingga nantinya ketika diaransemen ulang tidak terlalu 
banyak nada yang diaransemen ataupun sesuai dengan kreativitas penulis 
dalam pengaransemenan nada yang baru. 
2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menambahkan lresponden agar 
hasil pengujian lebih akurat terutama yang mengerti tentang musik, 
misalnya mahasiswa seni musik ataupun masyarakat yang berkecimpung 
dalam dunia musik.  
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